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       LATAR BELAKANG

Jumlah pekerja di Indonesia populasinya 

sangat besar, maka sekecil apapun potensi 

terpapar narkoba akan menimbulkan tingkat 

penyalahgunaan yang sangat besar. 

Prevalensi penyalahgunaan narkoba 

pada pekerja dalam kurun waktu 

2009-2012 relatif belum berubah 

sekitar 5%

72,67 juta 
PEKERJA 

INFORMAL

51,87 juta 
PEKERJA 
FORMAL

58,35% 41,65%
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     TUJUAN PENELITIAN

3

Tujuan Khusus

Tujuan Umum

Diketahuinya angka jumlah pekerja yang mengkonsumsi

rokok, minum minuman beralkohol dan zat adiktif 

berbahaya di Indonesia. 
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       METODE PENELITIAN

Metode Sampling:

Metode Pengumpulan Data:

Uraian Kota Kabupaten

Total pekerja 500 500

Distribusi Sampel Studi Kuantitatif Per Provinsi
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   LOKASI PENELITIAN

1.000
oran

umlah sampe

er ProPP

5i Indonesia Tahuecutiv a gun

34
Kabupaten

UMLAH
E 34

K

34
i

itien
kanla

EK RJ

Perp
us

tak
aa

P

stststataa
aa

n 

P

BNBNNNBNBNNBNBNNN



66

       DATA HASIL SURVEI 2017

Keterangan 2009 2012 2017

Pernah Pakai

Total (L+P) 12,7 [13641] 12,8 [25026] 9,1 [31253]

Laki-Laki (L) 17,4 [8280] 16,3 [14404] 12,0 [18441]
Perempuan (P) 5,1 [5064] 8,0 [10622] 4,6 [12757]

Setahun Terakhir

Total (L+P) 5,2 [13641] 4,7 [25026] 2,9 [33388]

Laki-Laki (L) 6,5 [8280] 5,4 [14404] 3,7 [20178]
Perempuan (P) 3,0 [5064] 3,6 [10622] 1,7 [13155]

Pernah Pakai

Angka prevalensi ini
mengindikasikan besaran

masalah narkoba. Bagi mereka 
yang pernah pakai narkoba 

sekali dalam sepanjang 
hidupnya akan masuk ke

dalam kategori ini. 

Pakai Setahun Terakhir 

Angka prevalensi setahun
pakai menggambarkan situasi 
penyalahgunaan narkoba yang
sedang terjadi saat ini (dalam 1

tahun terakhir)

9,1%
12,8%

2,9%
4,7%
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    DATA HASIL SURVEI 2017
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Tahun 2009 2012 2017

Jenis Kelamin L P L+P L P L+P L P L+P

N 8.280 5.064 13.641 14.404 10.622 25.026 20.178 13.155 33.388

Usia
<30 tahun 4,1 1,7 3,03 5,26,911,3 4,6 8,1

≥ 30 Tahun 3,4 1,5 2,84,4 4,1 4,35,0 1,8 4,0

Pendidikan
Tidak sekolah/tdk tamat SD 4,1 1,6 3,45,9 2,7 4,66,4 1,8 4

Tamat SD/MI sederajat 4,6 1,8 3,83,8 1,1 2,6 4,6 1,1 3,3

Tamat SMP/MTs sederajat 5,5 2,2 4,65,0 2,9 4,38,6 6,7 7,9

Tamat SMA/MA sederajat 3,9 1,4 3,06,8 3,1 5,5 5,7 2,8 4,7

Tamat Akademi/PT 3,1 1,9 2,55,1 4,7 4,97,5 2,9 5,5

Angka prevalensi menurut usia
Angka penyalahguna menurut kelompok 

usia <30 tahun masih lebih tinggi 

pekerja laki-laki maupun pekerja perempuan.

Angka prevalensi menurut pendidikan
Prevalensi tertinggi ada pada kelompok
berpendidikan tamat SD dan tamat SMP. Hal ini 
patut menjadi perhatian, dimana sasaran narkoba 
menyasar pada kelompok berpendidikan dasar
(tamat SD dan tamat SMP)
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       DATA HASIL SURVEI 2017

Tahun 2009 2012 2017

Jenis Kelamin L P L+P L P L+P L P L+P

N 8.280 5.064 13.641 14.404 10.622 25.026 20.178 13.155 33.388

Belum Kawin 4,4 1,7 3,26,8 2,9 5,010,1 3,9 7,3

Kawin 3,2 1,6 2,74,6 4,0 4,44,5 1,5 3,6

Cerai Mati 4,3 1,1 2,18,2 2,5 4,513,2 11,2 11,7

Cerai Hidup 5,2 3,1 3,89,6 5,6 7,1

Hidup bersama tanpa nikah 11,1 0,0 8,321,2 10,5 18,37,3 0,0 4,3

Status Tinggal
Sendiri 6,1 3,6 5,2 3,3 1,6 2,79,1 5,1

Keluarga/Saudara 9,7 7,1 3,7 1,6 2,9

Bersama Teman 4,4 7,9 4,8 6,9 5,8 2,7 4,8 5,5

Angka prevalensi menurut 

status perkawinan 

Mereka yang berstatus 
hidup bersama tanpa nikah 

angka prevalensinya paling tinggi 

Angka prevalensi menurut 

status tinggal

Responden penyalahguna yang tinggal
bersama teman menunjukkan prevalensi 
yang paling tinggi pada hasil survei 2017
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    DATA HASIL SURVEI 2017

   Jenis  

   Tempat Tinggal

  menjadi tempat
    paling tinggi
     penyalahgunaan
       narkoba oleh pekerja 

          (6,0)

                    Status Pekerjaan
Karyawan lepas/harian K

menunjukan prevalensi
tertinggi pada laki-laki dan te

lompok pekerja wanita yangkelo
                  berstatus kontrak   
         prevalensinya tinggi

                Sektor Pekerjaan
                       Sektor yang paling tinggi               
                        angka prevalensi narkobanya              
                         adalah di sektor 
                         konstruksi (4,8) 

                Tingkat Penghasilan
                Responden dengan penghasilan    
      lebih dari Rp 15 juta sebulan memiliki     
                           prevalensi yang tinggi,  dan 
                                   makin menurun sejalan   
                               dengan penghasian yang  
                                                          lebih rendah
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       DATA HASIL SURVEI 2017

Narkoba Setahun
2009 2012 2017

  Laki-Laki + Perempuan 5,2 (13461) 4,7 (25026) 2,9 (33388)

1. Pertanian/Perkebunan 3,8 (1328) 2,5 (1026) 1,8 (953)

2. Pertambangan & Penggalian 7,5 (268) 4,3 (782) 2,4 (468)

3. Industri Pengolahan 3,0 (2010) 4,0 (5413) 2,5 (4885)

4. Listrik, gas dan air - 2,6 (1669) 2,3 (1281)

5. Konstruksi 10,1 (924) 5,0 (802) 4,8 (2587)

6. Perdagangan/rumah makan/akomodasi 5,1 (2336) 4,6 (5127) 3,0 (10895)

7. Angkutan, gudang & komunikasi 5,7 (2445) 3,7 (1975) 3,0 (1681)

8. Keuangan/real estate/persewaan 5,0 (1744) 3,6 (3818) 2,2 (6464)

9. Jasa kemasyarakatan/sosial 5,4 (2406) 8,1 (4414) 3,6 (5127)

Sektor Konstruksi 
Sektor Jasa 
Kemasyarakatan/Sosial
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    DATA HASIL SURVEI 2017

Besaran Angka Penyalahgunaan Narkoba 

Menurut Jenis Narkoba
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        PREVALENSI PENYALAHGUNA NARKOBA 

       SETAHUN TERAKHIR (JENIS NARKOBA) 

Jenis Narkoba
Laki-Laki Perempuan

2009 2012 2017 2009 2012 2017

Cannabis

Opiad

ATS

Jenis Narkoba
Laki-Laki Perempuan

2009 2012 2017 2009 2012 2017

Unodc5, ATS Ecstasy

Tranqullizer

Hallucinogen

Inhalant

Over The Counter Drugs

PePeP
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    PENYEBARAN JENIS NARKOBA

Ganja masih menjadi 

jenis narkoba 

yang paling favorit

bagi pekerja di Indonesia

Penyebaran Jenis Narkoba Di Indonesia 
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           RIWAYAT PENYALAHGUNAAN NARKOBA

Sebagian besar informan mengatakan
pernah menggunakan shabu, ekstasi,

putaw, ganja; dan juga berbagai
macam pil seperti: dextro, lexotan,

dumolid, sanax dan trihex. 

Hampir semua informan 
mengatakan pada pertama kali 

menggunakan narkoba ingin
coba-coba dan umumnya karena

pengaruh bujukan teman

JENIS NARKOBA

ALASAN PAKAI NARKOBA

Prevelensi pekerja yang mulai
menggunakan narkoba 4,5%

sebelum kerja dan 6,9% sesudah
bekerja

ANGKA PREVALENSI

Ada informan yang menggunakan saat
masih duduk di bangku kelas 1 SMP, 
SMA dan setelah bekerja. Rentang
lama menggunakan narkoba dari
seluruh informan berkisar antara 3

hingga 20 tahun.

LAMA GUNAKAN NARKOBA
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KELOMPOK PENYALAHGUNA NARKOBA

Coba Pakai Teratur Pakai Pecandu Bukan 

Suntik  
Pecandu Suntik 
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Angka prevalensi pada kelompok coba pakai 
masih yang paling tinggi dibandingkan 

kelompok lainnya

      PREVALENSI KELOMPOK PENGGUNA NARKOBA

Coba Pakai Teratur
Pecandu Non 

Suntik
Pecandu Suntik Semua Lahgun

2012
L+P (25026) 3,7 0,6 0,2 0,2 4,7

Laki-Laki (14404)
Perempuan (10622) 07 0,063,0 0,5

2017

L+P (33388) 2,3 0 0,2 0,1 2,9
Laki-Laki (20178)
Perempuan (13155) 1,3 0,2 0,1 0,0Perempuan (13155)
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UPAYA MENGHENTIKAN KECANDUAN

informan masih
menggunakan

narkoba 
sampai saat ini

untuk informan
ng dahulu pernah

menggunakan putaw
saat ini sudah sangat 

sulit mendapatkan 
putaw sehingga beralih
mengkonsumsi shabu

tetapi tetap dengan cara
disuntik

Semua informan mengatakan 
ingin berhenti tetapi sulit sekali.

Ada upaya berhenti atas keinginan 
sendiri dan melalui rehabilitasi,
tetapi tetap saja kembali lagi 

menggunakan narkoba. Mereka
sulit berhenti narkoba karena 

masih tinggal dalam lingkungan 
yang sama sehingga mudah sekali 

terpengaruh.

Perprp
us

tak
a

ak
aaaa

n

h
anan 

Khusus uKhusus
yangya

me

NN



1818

18

       PENGETAHUAN NARKOBA DI KALANGAN PEKERJA

ektor Pertanian dan pertambangan adalah yang
erpengetahuan terendah dan tertinggi ada pada

sektor Jasa kemasyarakatan dan sosial.

Sebagian besar (90%) responden mengetahui dengan
benar bahwa penyalahgunaan narkoba suntik mempunyai
risiko lebih besar tertular HIV/AIDS dan Hepatitis.
Pengetahuan tentang hal ini merata di semua sektor
pekerja, variasi hanya berkisar dari 83% – 92%.

90%

Sebagian besar responden (88%) menyatakan 
bahwa narkoba akan membuat kecanduan

Lebih dari 91% responden juga menyatakan 
bahwa narkoba dapat menyebabkan keru-
sakan syarat/otak

90%

91%
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KETERPAPARAN INFORMASI TENTANG NARKOBA

Media kedua yang 
juga cukup efektif 

adalah surat kabar/ 
majalah, dimana 
dinyatakan oleh 

77%
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           PROGRAM P4GN DI PERUSAHAAN

 Belum ada  kebijakan 
khusus terkait dengan P4GN 
di perusahaan. Kebijakan atau
peraturan terkait narkoba
bersifat umum, yang tertuang 
dalam peraturan tata tertib,   
inform concern dan   peraturan 
kerja  perusahaan.

Tingkat partisipasi 
perusahaan dan karyawan 

terhadap kegiatan P4GN masih 
relatif rendah. pihak manajemen 

perusahaan menganggap 
bahwa masalah narkoba bukan 

menjadi urusan mereka, dan 
kegiatan terkait narkoba  di 
perusahaan mengganggu 

kinerja

      62%-85%  karyawan di 
berbagai sektor perusahaan

ngaku pernah  terpapar,rr
embaca atau menerima 

informasi terkait dengan narkoba.
Namun  masih sedikit (26%-46%) 
karyawan yang aktif menghadiri
atau mengikuti sosialisasi 
kegiatan tentang narkoba di 
lingkungan kerjanya. 

Sanksi dan penanganan
terhadap penyalahguna
narkoba dilingkungan
perusahaan bervariasi: 
tidak ada sanksi, diberikan 
peringatan, diberhentikan,
dirujuk ke Fasilitas 
Pengobatan/ rehabilitasi. 

P4GN
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        KESIMPULAN

Tingkat partisipasi perusahaan yang bersedia terlibat survei cenderung 

mengalami penurunan. Mereka yang menolak dengan alasan karena 

mengganggu produktifitas perusahaan, harus ijin ke kantor pusat yang 

berada diluar provinsi, hanya kantor pusat dimana jumlah karyawannya 

tidak memenuhi syarat, atau tanpa memberikan alasan yang jelas. 

1

Jumlah perusahaan yang disurvei 2017 tersebar di semua sektor 

(9 sektor), sama dengan survei tahun 2012. Sektor terbanyak 

adalah sektor industri angkutan/ pegudangan dan komunikasi, dan 

sebagian besar milik swasta.

2

Karakteristik responden yang disurvei relatif hampir sama antara 

survei tahun 2009, 2012 dan 2017 dari sisi umur, jenis kelamin, 

pendidikan, status perkawinan, dan siapa yang tinggal serta jenis 

tempat tinggalnya. 

Angka prevalensi penyalahgunaan narkoba cenderung menurun 

dari 4,7% (2012) menjadi 2,9% (2017). 

3
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         KESIMPULAN

Pengetahuan responden tentang narkoba dan bahayanya 

di semua sektor industri sudah cukup baik.

Sebagian besar responden bersikap tidak setuju 

terhadap penyalahgunaan narkoba baik untuk coba-

coba atau rutin.

Televisi adalah media yang paling efektif untuk 

menyampaikan informasi tentang narkoba. Media KIE 

tentang narkoba umumnya kurang komunikatif karena 

informasi atau pesannya bersifat dakwah.

Permenaker No. 11 tahun 2005 tentang kewajiban 

perusahaan menyelenggarakan P4GN di lingkungannya 

belum disosialisasikan dengan baik di lingkungan 

perusahaan dan instansi terkait.
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BAGIAN 2 

PENYALAHGUNAAN NARKOBA 

PADA KELOMPOK PENYALAHGUNA 

TAHUN 2017
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  LATAR BELAKANG
Indonesia dalam Kondisi Gawat Narkoba

Narkoba Memiliki Dampak Ekonomi dan Sosial

Modus Peredaran dan Jenis Narkoba Makin 
Bervariasi

24 Executive Summary Survei Penyalahgunaan Narkoba Di Indonesia Tahun 2017
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 TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui estimasi angka 

penyalahgunaan narkoba

Untuk mengetahui besaran 

kerugian biaya ekonomi dan sosial 

akibat penyalahgunaan narkoba di 

Indonesia Tahun 2017, dan proyeksi 

untuk periode 2017 sampai 2022.
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       METODE PENELITIAN

Pelajar
Pintu 1 

kerja
Pintu 1 

Pengangguran

Res 1 Res 2 es 1 Res 2 Res 1 Res 2

Duplikasi Res 8 Dead End Res 9 Res 10

R Res 4 Duplikasi Res 5 Res 6

Duplikasi

Metode Survei :

1.702

Metode Sampling:
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       DATA HASIL SURVEI 2017

1,77%

3.376.115 orang  
Pada Kelompok Usia

10-59 Tahun

59% 

Provinsi DKI Jakarta

28

Proporsi Jumlah Penyalahguna Setahun Terakhir 

Berdasarkan Tingkat Ketergantungan

Teratur Pakai

27,25 %
(920.100 org

Coba Pakai

59,53 %
(1.908.319 org)
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    DATA HASIL SURVEI 2017

Proporsi Jumlah Penyalahguna Setahun Terakhir 

Berdasarkan Jenis Kelamin

72% 28%

Proporsi penyalahguna Terbesar 

Berdasarkan kelompok

59% 24% 17%

573.939 orang
(17%)

rarang810.267 ora
(24%)

1.991.9091
orang
(59%)

945.312 orang
(28%)

2.430.802 orang
(72%)
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Prevalensi Jumlah Penyalahguna Setahun Terakhir 

Berdasarkan Tingkat Ketergantungan 

30

0,94% 0,53% 0,26% 0,03%

       DATA HASIL SURVEI 2017

0,53%
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   JENIS NARKOBA/OBAT-OBATAN

31

Narkoba 

Obat-obatan daftar G Obat Bebas
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SMA

32

          KARAKTERISTIK PENYALAHGUNA NARKOBA



       PERILAKU PENGGUNA NARKOBA

33
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    KONSEKUENSI AKIBAT PENYALAHGUNAAN NARKOBA

Kejadian Sakit

46%

30%

34%

31%

23%
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  KONSEKUENSI AKIBAT PENYALAHGUNAAN NARKOBA

25%

16%

15%

15%

9%
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Overdosis

17%

3x Lebih Tinggi

Tindakan yang dilakukan

52%
Ditolong
Teman

40%
Tidak 

Melakukan
Apa-Apa

30%
Perawatan 

Medis

9%
Perawatan 
Non Medis

36

    KONSEKUENSI AKIBAT PENYALAHGUNAAN NARKOBA

Lebih T
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Rehabilitasi

49%
5%

Alasan responden berniat ikut rehabilitasi 

Alasan responden menolak ikut rehabilitasi 

37

  KONSEKUENSI AKIBAT PENYALAHGUNAAN NARKOBA
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        TEMPAT REHABILITASI NARKOBA
Tempat rehabilitasi yang banyak dipilih responden 

dalam setahun terakhir

17%

13%

12%

5%Pengobatan Sendiri Untuk Narkoba

34%
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RIWAYAT RESPONDEN PENYALAHGUNA NARKOBA

Riwayat Pengedaran Narkoba

23%

38%

Riwayat Tindak Kriminal

25%

29%

Riwayat Kecelakaan Lalu Lintas

39
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                RIWAYAT RESPONDEN PENYALAHGUNA NARKOBA 

Riwayat Penangkapan oleh Pihak Penegak Hukum

21%

19%65%

16%

80%

Riwayat Aktivitas Terganggu Karena Pakai Narkoba 

46%
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PROYEKSI PREVALENSI DAN JUMLAH PENYALAHGUNA
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Proyeksi Jumlah Penyalahguna Narkoba Setahun Terakhir di Indonesia, 2017-2022 

(dlm jutaan orang)

Skenario 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Stabil 3,376 3,356 3,361 3,365 3,368 3,396

Proyeksi Angka Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba Setahun Terakhir Di Indonesia, 

2017-2022 (%)

2021 2022Skenario 2017 2018 2019 20

1.71 1.70 1.70Stabil 1.77 1.74 1.73 n3
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            ESTIMASI KELOMPOK PENYALAHGUNA NARKOBA
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Estimasi Jumlah Penyalahguna Narkoba Setahun Terakhir Di Indonesia, Hasil Survei 2017

Berdasarkan Kelompok

Mayoritas Pengguna Di 
kalangan Pekerja bertujuan 
pakai untuk meningkatkan 
stamina agar tidak cepat 

lelah, maka setelah shabu 
yang banyak dikonsumsi 

adalah ekstasi.

11.071 orang per tahun

30 orang meninggal per hari 

Skenario Rumah Tangga Pekerja Pelajar Total

Stabil 573,554 2,001,829 800,732 3,376,115
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      ESTIMASI BIAYA KERUGIAN

Estimasi Kerugian Biaya Ekonomi Akibat 
Narkoba Tahun 201
Rp. 84,7 Trilyun

Rp.77,42 trilyun
untuk kerugian biaya 
pribadi (private)

Rp.7,27 trilyun
untuk kerugian biaya 
sosial

aya private sebagian besar

nakan untuk biaya konsumsi 

narkoba.

pada biaya sosial sebagian besar

karena akibat kematian terkait 

narkoba (premature death).

43Executive Summary Survei Penyalahgunaan Narkoy Surv
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             PROYEKSI BIAYA KERUGIAN 
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Proyeksi Kerugian Biaya Ekonomi 2017-2022 (dalam Jutaan Rp)

Kerugian Biaya Ekonomi 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Konsumsi Narkoba 69,848,128 72,642,053 78,569,645 88,382,993 103,399,264 125,805,884

Overdosis 151,925 158,002 170,895 192,240 224,902 273,638

Pengobatan Sendiri 1,377,568 1,432,671 1,549,577 1,743,199 2,039,275 2,481,186

Urusan dengan Aparat Hukum 1,824,935 1,897,932 2,052,804 2,309,199 2,701,532 3,286,954

Aktivitas Terganggu 505,861 526,096 569,025 640,096 748,849 911,124

Total Biaya Private 77,417,191 80,513,879 87,083,812 97,960,580 114,604,082 139,438,787

131,668 142,413 160,200 187,418 228,031Sakit 1

9,527 113,908 123,203 138,591 162,138 197,273Detok & Rehabilitasi

41,402 43,058 46,572 52,389 61,290 74,571Aparat Hukum

Premature Death 4,193,824 4,361,577 4,717,482 5,306,695 6,208,303 7,553,642

Total Biaya Sosial 7,273,815 7,564,767 8,182,052 9,203,991 10,767,749 13,101,120

Total Biaya Sosial Ekonomi 84,691,006 88,078,646 95,265,864 107,164,570 125,371,831 152,539,907
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Provinsi
Jumlah  Kerugian

(dalam jutaan rupiah)

Sumatera Utara 6,438,332

Riau 2,293,170

Sumatera Selatan 2,130,385

Lampung 2,931,090

Kepulauan Riau 665,758

Jawa Barat 16,192,146

DI Yogya 802,0

Banten 4,275,649

NTB 1,603,415

Kalimantan Barat 1,415,408

Provinsi
Jumlah Kerugian

(dalam jutaan rupiah)

 Kalimantan Selatan 35

 Kalimantan Utara 301,340

 Sulawesi Tengah 917,968

 Sulawesi Tengg 727,788

 Sulawe 408,123

Utara 330,660

Papua 1,065,922

 INDONESIA 84,691,600 

JUMLAH KERUGIAN BIAYA SOSIAL EKONOMI AKIBAT 

PENYALAHGUNAAN NARKOBA DI 34 PROVINSI, 2017

Jawa Barat diikuti Jawa 
Timur menjadi provinsi 
dengan kerugian biaya

sosial ekonomi tertinggi
akibat penyalahgunaan
narkoba karena jumlah 

konsentrasi penyalahguna
terbanyak di Indonesia 

terdapat di kedua provinsi
tersebut berdasarkan survei 

penyalahgunaan narkoba
tahun 2017.
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Provinsi
2017

Jumlah 
Penyalahguna

Prevalensi 
(%)

Populasi 
(10-59)

63,032

256,657

66,612

91,415

53,177

84,925

24,118

116,845

15,905

26,540

260,656

645,482

284,186

31,973

492,157

170,444

50,539

63,918

36,022

56,424

Provinsi
2017

Jumlah 
Penyalahguna

Prevalensi 
(%)

Populasi 
(10-59)

38,981

59,590

43,911

12,013

30,646

36,594

121,366

29,012

10,244

16,269

19,573

13,181

11,215

42,492

INDONESIA 3,376,115 1.77 190,650,400

      ANGKA PREVALENSI DAN JUMLAH PENYALAHGUNA 

      DI 34 PROVINSI, 2017
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PERKEMBANGAN ANGKA PREVALENSI 
PER PROVINSI TAHUN 2014-2017

Provinsi
Prevalensi 

2014 (%)

Prevalensi 

2017 (%)

Sumatera Utara 3.20 2.53

Riau 1.97 1.87

Sumatera Selatan 1.74 1.40

Lampung 1.24 1.94

Kepulauan Riau 2.77 1.71

Jawa Barat 2.41

DI Yogya 2.24 19

Banten 1.74 1.83

NTB 1.58 1.80

Kalimantan Barat 1.86 1.57

Provinsi
Prevalensi 

2014 (%)

Prevalensi 

2017 (%)

 Kalimantan Selatan 1.89 1.97

Utara 1.63 Kalim 1.07

esi Tengah 1.89 1.70

Sulawesi Tenggara 1.50 1.58

Sulawesi Barat 1.87 1.70

Maluku Utara 1.78 1.52

Papua 1.21 1.70

INDONESIA 2.18 1.77

Dibandingkan tahun 2014, angka prevalensi 
penyalahguna tahun 2017 cenderung menurun 
dibeberapa provinsi, penurunan tertinggi dicatat 

Provinsi DKI Jakarta dengan turun 1,67%
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Jenis Narkoba Jumlah 
Penyalahguna

Ganja 1,742,285

Shabu/SS 851,051

Obat Sakit Kepala Diminum Berlebihan 616,507

Dextro (Dextromethorphane) untuk Fly/Mabuk 600,512

Ekstasi (Inex, XTC, Cece) 512,817

Tramadol 504,416

Zat Sengaja Dihisap Sampai Mabuk/Fly 452,095

Pil Koplo, BK, Mboat, Mboti, Roda 420,651

enidyl/Trihex 311,004

Sakit Kepala Dicampur dengan Soda 288,417

anex Camlet/ Calmlet (Alprazolam) 269,468

Valium 250,390

Amphetamine 244,094

Magic Mushroom (jamur di kotoran sapi) 234,245

Barbiturat (Luminal, Fenobarbital) 230,370

Kecubung (Datura) 223,506

Nipam 215,045

Zenith Setahun 206,188

Rohypnol, Magadon 199,011

Olahan Ganja Setahun 186,170

Ganja menjadi  jenis 
narkoba yang paling 

banyak dikonsumsi dalam 
penyalahgunaan  narkoba di 

Indonesia sepanjang 2017

     ESTIMASI JUMLAH PENYALAHGUNA NARKOBA MENURUT 

     20 JENIS NARKOBA YANG PALING BANYAK DIKONSUMSI, 2017
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     KESIMPULAN 

Estimasi dan proyeksi jumlah penyalahguna narkoba

cenderung stabil dari Tahun 2017 sampai 2022. Hal tersebut

terjadi karena upaya penurunan angka penyalahgunaan

narkoba telah masuk ke tahap yang semakin sulit

diturunkan secara absolut (hard rock) yaitu disekitar 3,)

juta orang per tahun. Diperlukan ekstra strategi program

dan kegiatan yang lebih berinovasi dan berkelanjutan

yang luar biasa agar dapat menurunkan secara signifikan 

baik dari sisi pencegahan maupun penegakkan hukum,

dengan menetapkan target pencapaian yang jauh lebih

tinggi dibandingkan saat ini.

Peredaran dan penggunaan narkoba masih tetap terus

terjadi, bahkan makin banyak jaringan internasional

yang ingin memasarkan produknya ke Indonesia,

karena Indonesia merupakan pasar yang besar dengan 

pertumbuhan ekonomi yang relatif stabil dan baik.

1

2

Jenis narkoba sintetis baru

semakin banyak jenisnya 

dan masuk ke Indonesia, 

terutama dengan mekanisme

penjualan dengan sistem

online. Disisi lain, jenis

narkoba baru tersebut belum

masuk ke dalam sistem per-

undang-undangan sehingga

tidak bisa dijerat dalam 

sistem Hukum Indonesia

3

49ma

sta
ka

an
 og

elanjutaanjuta

ra signifikansignifi

akkan hukkkan hu

n yang jauhyang ja

Perpnaan narknaan na

banyaba

BNN
3,33,3

ramram



5050

un 250

             KESIMPULAN 

Program penanggulangan b

berjalan optimal karena koordinasi antar

pihak belum berjalan sesuai harapan 

sehingga beberapa program masih belum 

bisa berjalan terintegrasi dan saling

bekerjasama. Contoh sederhana dapat 

dilihat pada program IPWL

5

Semakin berat ketergantungan terhadap

narkoba maka semakin besar dampak yang

ditimbulkannya terutama di tingkat keluarga

dan lingkungan sekitarnya. Ketika diakumulasi, 

ke tingkat nasional maka dampak kerugian

sosial ekonomi semakin besar yang mencapai 

Rp. 84,6 trilyun di Tahun 2017

6

Pola pemakaian narkoba masih relatif tidak jauh berbeda dengan

survei-survei sebelumnya, dimana jenis yang paling banyak di 

konsumsi adalah ganja, shabu, ekstasi, serta obat daftar G. Untuk

mendapatkan narkoba tersebut, dilakukan melalui tatap muka

penyalahguna membeli langsung ke bandar; transaksi melalui

kurir; pembelian langsung ke pusat peredaran narkoba yang ada 

di kota tersebut; menggunakan sistem temple/sistem ranjau yaitu

pengguna mentransfer sejumlah uang melalui pengedar/Bandar. 
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PUSAT PENELITIAN DATA DAN INFORMAS
BADAN NARKOTIKA NASIONAL
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PUSAT PENELITIAN DATA DAN INFORMAS
BADAN NARKOTIKA NASIONALPusat Penelitian Data dan Informasi 

Badan Narkotika Nasional (PUSLITDATIN BNN)
Jl. MT Haryono No 11 Cawang. Jakarta Timur

Telp. (021) 80871566, 80871567

Fax. (021) 80885225, 80871591, 80871593

Website  :  www.bnn.go.id

Email   :  puslitdatin@bnn.go.id

Call Center  : ( 021) 80880011

Sms Center  :  0812-221-675-675
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